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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran penyuluh agama 

islam honorer di kecamatan haruai dalam melaksanakan bimbingan 

keagamaan di Kecamatan Haruai Kabupaten Tabalong, dalam 

pelaksanaan bimbingan keagamaan terdapat problematika yang 

terjadi yaitu penyuluh agama islam honorer yang kurang 

mengetahui adanya aduan masyarakat secara online tentang 

permasalahan yang dihadapi melalui WhatsApp. Rumusan masalah 

yaitu, bagaimana bentuk peran penyuluh agama islam honorer 

dalam melaksanakan bimbingan keagamaan dan apa saja yang 

menjadi problematika dalam melaksanakan bimbingan keagamaan 

di Kecamatan Haruai Kabupaten Tabalong. 

Metode penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) berupa pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian 

adalah penyuluh agama islam honorer di Kecamatan Haruai 

Kabupaten Tabalong. Objek penelitiannya adalah peran dan 

problematika penyuluh agama islam honorer dalam melaksanakan 

bimbingan keagamaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya dalam 

menganalisis data menggunakan langkah pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan penyuluh agama islam 

honorer di Kecamatan Haruai berperan di majelis taklim yang 

dilaksanakan di masjid Miftahul Khair Haruai, Masjid Darul Falah 

Suput, Musholla Raudhatul Muslimin Wirang, rumah pribadi 

penyuluh di Wirang dan majelis yasinan serta burdahan ibu-ibu di 

desa Halong dan melaksanakan konsultasi masalah tentang agama 

dan kehidupan bagi masyarakat. Di TPA Miftahul Khair Haruai, 

TPA Nurul Amin Nawin, dan pembelajaran seni tilawatil qur’an di 

MtsN 5 Tabalong dan Pondok Pesantren Al Madaniyyah Jaro. 

Problematika yang terjadi dalam melaksanakan bimbingan 

keagamaan adalah dari majelis taklim terdapat keadaan masyarakat 



yang masih buta hurul Al-Qur’an dan arab melayu, penghasilan 

masyarakat yang tidak tetap dan kesehatan jemaah lansia yang 

menurun serta latar belakang jemaah. Problematika di Konsultasi 

masalah tentang agama dan kehidupan adalah Sebagian penyuluh 

jarang aktif media sosial WhastApp. Pembelajaran Al-Qur’an di 

TPA yaitu alat peraga belajar kurang lengakp, menurunnya minat 

mura’jaah bacaan setelah wisuda TPA, dan menurunnya fokus 

dalam membaca Al-Qur’an karena membawa mainan. 

Pembelajaran seni tilawatil qur’an adalah vokal suara yang 

berbeda-beda, rasa malu siswa dalam membuka suara, dan 

kecepatan menangkap irama yang berbeda-beda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


